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ra revolusi industri 4.0
ditandai  dengan  keter-

hubungan aktivitas manusia
dibelahan dunia dengan kemajuan
teknologi informasi yang sering
disebut internet. Revolusi industri
4.0 juga mempengaruhi cara ker-
ja manusia schingga lebih efektif
dan efisien.

Sementara, patriwisata 4.0 (fowrism
4.0) adalah pengembangan industri
pariwisata dengan menggunakan
teknologi vang memungkinkan
ndustri pariwisata menjadi lebih
cerdas (war?).

“SMART City” merupakan salah
satu konsep pengembangan revo-
lusi industri 4.0, demikian uga di
dunia pariwisata tengah dikem-
bangkan “Swart Tourism’”.

Swmart  tourism  didefinisikan  se-
bagai platform pariwisata ICT
vang terintegrasi. Platform ini
mengintegrasikan peran teknologi
mformasi dengan layanan pari-
wisata secara efisien untuk dinik-
mati  wisatawan. Hwang, Park,
and Hunter, (2015} menyebutkan
tujuan smart tourism untuk fokus
pada kebutuhan pribadi wisa-

fawan.

Dalam implementasi “swart four-
wm” diperlukan kerjasama seluruh
pemangku kepentingan pariwisata,
terlebih dukungan instansi peme-
rntah. Ditambah lagi, penggunaan
gadget dan internet menjadi kebu-

tuhan keseharian masyarakat yang
menjadikan swart fosrism ini mu-

dah disosialisasikan.

Peran dari smart fourismr dapat me-
majukan destinasi wisata dengan
inovasi untuk promosi, pelayanan
wisata dan manajemen, memper-
luas platform informasi secara
realtime.

Berbicara mengenai teknologi
dan pariwisata cEtengah pandemi
saat mi memaksa kita menerap-
kan swmart tourism sebagai langkah
adaptif. Bahkan, ini juga terjad:
diseluruh sektor ekonomi.

Pandemi Covid 19 memaksa
manusia untuk mengubah pola
kehidupan barmu yang mengha-
ruskan tiap individu melaku-

kan aktivitas di rumah secara
dari_ng];‘ online. Adaptasi kebia-
saan baru ini yang mempenga-

ruhi kondisi perekonomian du-
nia, termasuk Indonesia.

Di Indonesia, penurunan tingkat
ekonomi ditandai masuknya re-
sesi yang mengartikan pertumbu-
han ekonomi bernilai minus dua
kuartal secara berturut-turut.

Imbasnya, daya beli masyarakat
berkurang dan banyak barang ti-
dak laku. Jika ditinjau dari segi
patiwisata, maka terdihat jelas
penurunan wisatawan yang ber-
dampak pada penurunan penda-

patan.
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Belum lagi, aturan-aturan peme-
rintah yang sering menyulitkan
pelaku usaha, termasuk pengelola
daya tarik wisata, saat membuka
usahanya, begitu juga wisatawan
vang akhirnya merasa enggan
untuk berwisata dalam kondisi
seperti sekarang,

Pandemi covid 19 yang berkepan-
jangan inilah akhirnya membuat
masyarakat merasa jenuh. Kondisi
pelik inilah yang memberi peluang
“smart tourismy” dikembangkan le-
bih cepat dan efisien.

Pelaku wusaha pariwisata mulai
mengembangkan virtual tour se-
bagai bagian dari konsep “wwar/
fourism”.  MNereka memadukan
berbagai fitur digital yang telah
ada. Umumanya, selain melakukan
telekonferensi zoom meeting, mer-
eka juga menggunakan bantuan
teknologi berupa wirtnal reality vang
dapat merevolusi pengalaman ber-
wisata dari wisatawan menjadi leb-
ih interaktif, dan simpel.

Menurut American Librares As-
sociation (2018), virtwal reality ada-
lah simulasi gambar/lingkungan
vang dihasilkan komputer dan
dapat dirasakan nyata menggu-
nakan peralatan elektronik khusus,
vang memungkinkan per 1an-
3‘a ‘%mdif ’ di%_ingkmlgpm;%grl:;but
seperti di dunia nyata terhadap
objek dan informasi virtual tiga di-
mensi (3D) dengan data tambahan
seperti grafik atau suara.
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Tirtwal  fowr memang menjadi
booming di awal-awal Pembatasan
Sosial Berskala Besar (PSBB).
Dilihat dari segi biava, wirfwal tour
murah karena tidak ada biaya ako-
modasi, transportasi, dan makan
minum  yang wajib dikeluarkan
jika sedang berwisata. Akan teta-
pi, pengalaman yang diberikan
selama kegiatan sangat terbatas,
dianalogikan seperti kita sedang
menonton video atan film di ka-
mar, bedanya karena peserta dapat
saling berinteraksi dengan peman-

du wisata.

Ini menjadi tantangan bagl penye-
lenggara virtnal four agar ekspektasi
wisatawan lebih terasa nyata baik
dari gambar, video, maupun audio
vang disajikan.

Meskipun  pandemi  Cowid-19
menimbulkan kerugian yang be-
sar, dilapangan menemukan ada
beberapa pelaku  usaha Online
Travel Agencies (OTA) Indonesia
mendapatkan keuntungan yang
signifikan dari penjualan produk

wisata virtual selama pandemi.

Sosial media juga turut andil da-
lam kegiatan wisata ini, seperti
mengadakan live Instagram dan
ataun mengunggah di akun channel
youtube jelajah daya tarik wisa-
ta ataun hotel-hotel berbintang di
Indonesia.

Tidak sampai disitu, pemandu
wisata juga merasakan dampak
positif  dari wisata virtual ini.
Mereka dapat memandu peserta
melalui aplikasi zoom meeting, google
meet atan media sosial lain dengan
memadukan teknologi digital dan
pemandu wisata yang memandu
wisatawan selama keglatan ber-

langsung,

Bahkan, mereka merasa ini lebih
fleksibel sehingga mereka dapat
menikmati waktu bersama keluar-
ga sambil mencari nafkah.

Dengan demikian, dapat disimpul-
kan bahwa pandemic covid 19 saat
ini tidak menutup peluang orang-
orang untuk berwisata, juga tidak
menutup sepenuhnya mata penca-
harian pelakn usaha pariwisata.

Yang patut disyukuri adalah kare-
na pandemi Covid 19 terjadi disaat
kita nmmlai terbiasa mengikuti era
revolusi industri 4.0 sehingga kon-
sep “wart tourism” yang sudah ada
beberapa tahun sebelum pandemi
terjadi memberikan dampak besar
dalam proses adaptasi di sektor

pariwisata.
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